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Latar Belakang: Abstrak: Anemia Ringan adalah suatu  keadaan dimana Hb levelnya 

rendah dalam darah antara Hb 9 g% - 10gr%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran karakteristik kejadian anemia ringan di Puskesmas Ma’rang. Metode: Penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif, dilakukan di Puskesmas Ma’rang dari 14 Maret hingga 07 

Mei 2022, dengan 63 ibu hamil yang mengalami anemia ringan sebagai sampel yang dipilih 

dengan metode sampel jenuh. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan distribusi frekuensi. Hasil:  dan Kesimpulan. Berdasarkan umur, angka 

kejadian anemia ringan dengan risiko rendah pada rentang umur 20-35 tahun sebanyak 42 

kasus (66,7%) dan angka kejadian anemia ringan pada rentang umur ≤20 tahun dan ≥35 

tahun adalah sebanyak 21 kasus. Berdasarkan paritas, angka kejadian anemia ringan dengan 

risiko tinggi pada paritas 0-3 sebanyak 50 kasus (79,4%), dan angka kejadian anemia ringam 

pada paritas ≥ 4 adalah sebanyak 13 kasus (26,6%). Bagi Institusi, diharapakan kepada 

institusi tetap menjadikan Karya Tulis Ilmiah ini sebagai kerangka perbandingan guna untuk 

mengembangkan kualitas ilmu kebidanan, serta tetap menjadi bahan bagi mereka yang akan 

mengadakan penelitian. Bagi instansi tempat pengambilan kasus, tetap meningkatkan dan 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi ibu sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.  

Kata Kunci: Anemia Ringan 

PENDAHULUAN  

Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin dalam darah rendah dari biasanya atau 

menurun (Kementrian Kesehatan, 2019). Anemia Ringan adalah suatu keadaan dimana Hb levelnya rendah 

dalam darah antara Hb 9 g/dl- 10 g/dl. Sementara itu, menurut Kementrian Kesehatan RI, anemia ringan adalah 

kadar Hb antara Hb 8g/dl - <11 g/dl. Jumlah sel tekanan darah rendah dapat menyebabkan berkurangnya 

pengiriman oksigen ke setiap jaringan di seluruh tubuh sehingga muncul tanda dan gejala serta dapat 

memperburuk kondisi medis lainnya. Pada anemia ringan umumnya tidak bergejala karena anemia 

berlangsung lambat sehingga tubuh beradaptasi dan mengkompensasi perubahan (WHO,2018). 

WHO melaporkan bahwa prevalensi ibu hamil di seluruh dunia yang mengalami anemia adalah 41,8%. 

Prevalensi pada wanita hamil bervariasi dari 31% di Amerika Selatan hingga 64% di Asia Selatan. Gabungan 

Asia Selatan dan Tenggara menyumbang hingga 58% dari total penduduk yang mengalami anemia di negara 

berkembang. Di Amerika Utara, Eropa dan Australia, anemia jarang terjadi karena kekurangan zat besi selama 

kehamilan. Bahkan di AS, hanya sekitar 5% anak kecil dan 5-10% wanita usia subur yang menderita anemia 

defisiensi besi (WHO, 2018). 

Hasil penelitian Fakultas Kedokteran se-Indonesia tahun 2017 menunjukkan bahwa prevalensi anemia 

pada ibu hamil di Indonesia adalah 50-63%. Menurut RISKESDAS tahun 2018, prevalensi anemia pada ibu 

hamil sebesar 48,9%. Menurut Direktur Gizi Masyarakat Kementerian Kesehatan, pada tahun 2019 terdapat 

empat hingga lima ibu hamil yang mengalami anemia dari 10 ibu hamil. Pada tahun 2017 prevalensi anemia 

di Sulawesi Selatan sebesar 13,4%. Menurut Laporan Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2019, 

anemia merupakan faktor penting penyebab kematian ibu secara langsung. Pada tahun 2019 prevelensi anemia 

di Pangkajene Kepulauan sebesar 87,9 %. Menurut laporan dinas kesehatan Kab. Pangkajene Kepulauan. 

Berdasarkan data yang diperoleh, kejadian anemia ringan di Puskesmas Ma’rang tahun 2019 berjumlah 

132 orang (43,70 %) dari 302 ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya, tahun 2020 berjumlah 107 orang 

(51,69 %) dari 207 ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya, sedangkan pada tahun 2021 berjumlah 63 
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orang (28 %) dari 225 ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya (KIA dan KB di Puskesmas Ma’rang). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran karakteristik kejadian anemia ringan di Puskesmas 

Ma’rang. 

METODE 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskiptif. Penelitian telah 

dilakukan  di Puskesmas Ma’rang pada tanggal 14 Maret s/d 07 Mei 2022.  Populasi dalam penelitian ini adalah 

eseluruhan ibu hamil yang mengalami anemia ringan tahun 2021 di Puskesmas Ma’rang adalah 63 orang. Dan 

yang menjadi sampel responden dalam penelitian ini keseluruhan ibu yang mengalami anemia ringan sebanyak 

63 orang . Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan distribusi frekuensi. 

HASIL 

Tabel 5.1 

Distribusi Kejadian Anemia Ringan Berdasarkan  Umur di Puskesmas Ma’rang Tahun 2021 

Usia Ibu (Tahun) Frekuensi % 

Risiko Rendah (20 – 35) 

 

Risiko Tinggi (<20 dan >35) 

 

50 

 

13 

 

79,4% 

 

20,6% 

Jumlah 63 100 

Sumber : Data Sekunder  

 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh informasi bahwa dari 63 orang yang mengalami anemia ringan didapatkan 

pada risiko tinggi (<20 dan >35) yaitu sebanyak 13 orang (20,6%), sedangkan risiko rendah (20–35) yaitu 

sebanyak 50 orang (79,4%). 

 

Tabel 5.2 

Distribusi Kejadian Anemia Ringan Berdasarkan Paritas di Puskesmas Ma’rang Tahun 2021 

Paritas Frekuensi % 

Risiko Rendah (0 – 3) 

 

Risiko Tinggi (≥ 4) 

 

42 

 

21 

66,7% 

 

33,3% 

Jumlah 63 100 

Sumber : Data Sekunder  

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh informasi bahwa dari 63 orang yang mengalami anemia didapatkan pada 

risiko rendah (0-3) yaitu sebanyak 42 orang (66,7%), sedangkan risiko tinggi (≥4) yaitu 21 orang (33,3%). 

 

Tabel 5.3 

Distribusi Kejadian Anemia Ringan di Puskesmas Ma’rang 

Anemia Ringan Frekuensi % 

Ya 

Tidak  

63 

162 

28% 

71% 

Jumlah 225 100 

Sumber : Data Sekunder dari Puskesmas Ma’rang 
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Dari tabel 3 diperoleh informasi bahwa ibu yang mengalami mengalami anemia ringan di Puskesmas 

Ma’rang Tahun 2021 adalah 63 orang (28%), sedangkan jumlah ibu bersalin yang tidak mengalami anemia 

ringan adalah 162 orang (72%). 

PEMBAHASAN 

Gambaran Kejadian Anemia Ringan Berdasarkan Umur Ibu 

Ditinjau dari usia diperoleh data bahwa dari 63 kasus anemia ringan terdapat 50 kasus (79,4%) pada ibu 

hamil dengan umur 20-35 tahun dan 13 kasus (26,6%) pada ibu hamil dengan umur <20 dan >35 tahun. 

Umur ibu hamil adalah umur ibu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai saat terjadinya kehamilan 

ini. Semakin cukup usia maka tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir 

dan bekerja. Peningkatan kejadian anemia dengan faktor usia ibu, frekuensi menjadi dua kali lipat dari 12% 

pada wanita berusia <20 tahun menjadi 26% pada mereka yang berusia >35 tahun (Wiknjosastro,H. 2017). 

Anemia pada kehamilan berhubungan signifikan dengan umur ibu hamil. Semakin muda dan semakin 

tua umur seorang ibu yang sedang hamil akan berpengaruh terhadap kebutuhan gizi yang diperlukan. 

Kurangnya pemenuhan zat-zat gizi selama hamil terutama pada usia kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 

tahun akan meningkatkan resiko terjadinya anemia. Ini terjadi karena pada kehamilan di usia <20 tahun dan 

>35 tahun beresiko mengalami anemia (Ekt Tarigan, 2019) 

Ini terjadi karena kehamilan pada usia <20 tahun, secara biologis, emosi manusia belum optimal dan 

cenderung labil serta mentalnya belum matang. Hal tersebut berakibat pada kurangnya perhatian terhadap 

pemenuhan kebutuhan zat gizi selama kehamilannya. Selain itu ibu hamil mengalami penurunan gizi selama 

kehamilan dan rentan mengalami anemia. Ibu hamil yang berusia diatas usia >35 tahun juga disertai 

kemunduran serta penurunan daya tahan tubuh, serta berkurangnya organ biologis wanita hamil yang dapat 

menurunkan produksi hemoglobin dan membuat ibu hamil rentan mengalami anemia. 

Umur seorang wanita akan sangat mempengaruhi suasana hatinya selama kehamilan. Usia ibu hamil 

antara 20-35 tahun merupakan masa produksi yang sangat aman. Fungsi alat reproduksi berada pada kondisi 

terbaik. Dibandingkan dengan usia kurang dari 20 tahun, keadaan ini terus meningkat, sehingga asupan 

makanan lebih banyak digunakan untuk perkembangan ibu, yang akan menyebabkan perkembangan janin 

yang buruk. Gangguan perkembangan janin dapat mengembangkan angka mortalitas dan morbiditas bayi. 

Akibat berkurangnya cadanga zat besi dalam tubuh, ibu hamil diatas usia 35 tahun sering menderita 

anemia. Pada kehamilan pertama wanita diatas 35 tahun juga menghadapi risiko komplikasi persalinan dan 

penurunan fungsi organ reproduksi seorang ibu yang berusia antara 20 hingga 35 tahun akan lebih sehat karena 

dalam usia subur (A Majidah, 2018). 

Berdasarkan dari hasil penelitian terdapat kesenjangan antara teori dan penelitian, hasil dari data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa pada umur 20-35 tahun menjadi jumlah tertinggi karena umur 20-35 tahun 

adalah masa usia produktif yang baik untuk hamil, sehingga banyak ibu hamil yang melahirkan pada usia 20-

35 tahun, baik yang melahirkan secara normal maupun yang diikuti dengan komplikasi. Sedangkan pada umur 

<20 tahun, banyak ibu hamil yang belum siap untuk hamil< baik belum siap secara fisik maupun psikologis. 

Umur >35 tahun banyak ibu yang sudah mengentikan kehamilannya, karena selain faktor usia lanjut juga ibu 

dengan usia ini sudah tidak mampu untuk melahirkan dan merawat bayinya. 

Gambaran Kejadian Anemia Ringan Berdasarkan Paritas 

Ditinjau dari paritas ibu diperoleh data bahwa dari 63 kasus anemia ringan terdapat 42 kasus (66,7%) 

dengan paritas 0-3, dan 21 kasus (33,3%) pada ibu dengan paritas ≥ 4. Dari data tersebut terlihat kejadian 

anemia ringan tertinggi ada pada kelompok paritas resiko rendah (0-3) yaitu sebanyak 42 kasus (66,7%).  
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Paritas adalah jumlah atau banyaknya persalinan yang pernah dialami ibu baik lahir hidup maupun mati. 

Paritas 2 sampai 3 adalah paritas paling aman dalam hal kematian ibu. Ibu dengan paritas tinggi (lebih dari 3) 

memiliki angka kematian ibu yang tinggi karena kelainan endometrium dapat terjadi karena kehamilan 

berulang. Sedangkan paritas pertama berisiko karena rahim menerima hasil konsepsi untuk pertama kalinya 

dan kelenturan otot rahim masih terbatas untuk pertumbuhan janin. 

Pada kehamilan, rahim ibu teregang oleh adanya janin. Bila terlalu sering melahirkan, rahim akan 

semakin lemah. Bila ibu telah melahirkan 4 anak atau lebih, maka perlu diwaspadai adanya gangguan pada 

waktu kehamilan, persalinan dan nifas. Risiko anemia ringan spontan meningkat seiring dengan paritas ibu  

(Ekt Tarigan, 2019). 

Berdasarkan dari hasil penelitian terdapat kesenjangan antara teori dan hasil penelitian, hasil data 

diperoleh menunjukkan bahwa pada paritas 0-3 menjadi jumlah tertinggi terjadinya anemia. Hal ini bisa terjadi 

disebabkan karena beberapa faktor diantaranya jarak kehamilan. Jarak kehamilan yang baik minimal 2 tahun 

menjadi sangat penting untuk diperhatikan sehingga tubuh ibu siap untuk menerima janin kembali dan serta 

pada paritas 0-3 ibu belum mempunyai pengalaman yang cukup mengenai kehamilan sehingga pada paritas 

tersebut ibu memiliki kemungkinan mengalami anemia ringan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan umur, angka kejadian anemia ringan dengan risiko rendah pada rentang umur 20-35 tahun 

sebanyak 42 kasus (66,7%) dan angka kejadian anemia ringan pada rentang umur ≤20 tahun dan ≥35 tahun 

adalah sebanyak 21 kasus. Berdasarkan paritas, angka kejadian anemia ringan dengan risiko tinggi pada paritas 

0-3 sebanyak 50 kasus (79,4%), dan angka kejadian anemia ringam pada paritas ≥ 4 adalah sebanyak 13 kasus 

(26,6%).  

SARAN 

Bagi Institusi, diharapakan kepada institusi tetap menjadikan Karya Tulis Ilmiah ini sebagai kerangka 

perbandingan guna untuk mengembangkan kualitas ilmu kebidanan, serta tetap menjadi bahan bagi mereka 

yang akan mengadakan penelitian. Bagi instansi tempat pengambilan kasus, tetap meningkatkan dan 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi ibu sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 
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